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ABSTRAK

Budaya perang suku sangat erat kaitannya dengan pemilihan lokasi dan tata letak massa bangunan
pemukiman Suku Hubula Silimo. Selain itu, bentuk bangunan Pilamo dan Ebe-ai di permukiman Silimo
mencerminkan konsep keamanan dan kenyamanan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
penataan massa bangunan dengan konsep tata massa bangunan pada permukiman Silimo dapat mewujudkan
simbol keamanan. Apa fungsi dan makna bentuk bangunan, tata ruang dan hubungan sosial sebagai simbol
kenyamanan pada permukiman Silimo. Metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil yang dicapai dalam penelitian
ini adalah bagaimana kajian teori berbasis keamanan dapat menjelaskan pemilihan lokasi, tata letak bangunan
dan bentuk bangunan pada permukiman Silimo Hubula Lembah Baliem berdasarkan konsep ruang yang
dapat dipertahankan yang meliputi: kewilayahan, pengawasan alam, citra dan lingkungan, dan Lingkungan.
Kenyamanan berupa kelegaan, kemudahan, transenden yang berkaitan dengan aspek sebagai berikut:
Pemilihan lokasi, material dan bentuk bangunan; Organisasi ruang dengan konsep keluarga besar; dan privasi
ruang.

Keywords: kenyamanan; konsep keselamatan; kekuatan; berkelanjutan.

APPLICATION OF SECURITY & COMFORT CONCEPTS IN THE
TRADITIONAL SILIMO SETTLEMENT IN THE BALIEM VALLEY

ABSTRACT

The tribal war culture is very closely related to the location selection and building mass layout of the
Hubula Tribe Silimo settlement. In addition, the shape of the Pilamo and Ebe-ai buildings in the Silimo
settlement reflects the concept of safety and comfort. The problem of this research is how the arrangement of
building masses with the concept of building mass layout in the Silimo settlement can embody a symbol of
security. What are the functions and meanings of building forms, spatial planning and social relations as a
symbol of comfort in the Silimo settlement. The method used to answer research problems is a qualitative
research method with a phenomenological approach. The results achieved by this study are how a security-
based theoretical study can explain the selection of location, building layout and building form in the Silimo
Hubula settlement in the Baliem Valley based on the concept of defensible space which includes:
territoriality, natural surveillance, image and milieu, and Environment. Comfort in the form of relief, ease,
transcendence related to the following aspects: Selection of location, material and shape of the building;
Space organization with extended family concept; and space privacy.

Keywords: comfort; safety concept; silimo; sustainable.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sekitar 250 suku hidup di pulau Papua, yang disebut orang Papua asli. Mereka
menunjukkan karakteristik sosial budaya yang berbeda karena dipengaruhi oleh kondisi
alam (zona ekologis) di pulau Papua. Salah satu suku yang tinggal di pulau Papua adalah
suku Hubula Lembah Baliem di Kabupaten Jayawijaya. Sistem kepemimpinan suku
Hubula di Lembah Baliem, melalui proses pencapaian status sebagai pemimpin. Satu atau
dua di antara para pemimpin di kawasan Lembah Baliem, akan mencapai puncak status
dalam masyarakat sebagai pemimpin, baik dalam lingkup konfederasi maupun lingkup
aliansi. Menurut mereka, prestasi dalam kehidupan hanya dapat diraih melalui:
peperangan, urusan sosial ekonomi, atau kegiatan keagamaan (Alua, 2005). Saat ini perang
antar suku yang biasa terjadi dalam budaya suku Hubula tidak lagi dibenarkan oleh
pemerintah, namun pola permukiman tradisional mereka tetap menggunakan konsep
keamanan dalam pola penataan bangunan maupun interaksi sosial dalam permukiman.

Permukiman adat (silimo) berhubungan langsung dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial dan lingkungan sakral, sebagai satu sistem kesatuan dalam kehidupan
masyarakat Hubula. Hubungan antara masing-masing aspek dapat digambarkan sebagai
relasi alam, relasi sosial dan relasi leluhur. Ketiga aspek tersebut membentuk satu
lingkungan yang saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan sebagai sistem
keamanan di pemukiman Silimo (Salipu and Zebua, 2021). Pola penataan dan bentuk
bangunan dalam permukiman Silimo meliputi aspek: sosial, budaya, lingkungan dan
teknologi. Bentuk arsitektur sebagai bagian dari kebudayaan, bersumber dan berkembang
dari arsitektur tradisional, termasuk permukiman tradisional yang telah ada dalam
lingkungan budaya tersebut. Perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi, lambat
laun mempengaruhi permukiman tradisional, mulai dari aspek bentuk, pola tata letak dan
tata ruang permukimannya, sehingga terjadi bentuk dan pola penataan bangunan yang ada
saat ini. Bentuk, pola tata letak dan tata ruang permukiman tradisional di Indonesia yang
beragam, juga dipengaruhi oleh letak geografi dan topografi baik kawasan pesisir maupun
kawasan dataran tinggi.

Pada umumnya, rumah tradisional di Indonesia mempunyai bentuk, struktur, dan
pola ruang yang di atur dan dipengaruhi oleh adat dan budaya yang berkembang dalam tata
kehidupan masyarakat. Model keruangan yang terbentuk dari aturan adat tersebut bertujuan
untuk melaksanakan 2 (dua) fungsi, yaitu kebutuhan untuk menjalankan fungsi fisik
(aktivitas profan) dan memenuhi kebutuhan fungsi spiritual (aktivitas sakral kosmologis).
Dengan memenuhi 2 (dua) fungsi tersebut, maka ruang dalam rumah tradisional memiliki
kegunaan masing-masing yang saling menunjang untuk mencapai fungsi rumah sebagai
tempat tinggal yang mampu memberikan kenyamanan jasmani dan rohani bagi
penghuninya (M Amir and Imam, 2014).

Menurut (Mamberaku, 2009) dalam Salipu and Zebua, (2021), lokasi permukiman
Silimo suku Hubula dipilih dengan pertimbangan: ekonomi, keamanan, dan mitologi.
Konsepsi keamanan dalam permukiman bukan hanya ditemukan dalam permukiman
tradisional seperti contoh di permukiman Silimo, tetapi juga dalam permukiman modern
sebagaimana yang dijelaskan oleh (Gardiner, 1978), (Cozens, Saville and Hillier, 2005),
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(Hapsari and Suwandono, 2016), (Muhyi, Gabe and Adianto, 2019), (Manurung and
Ikaputra, 2020) dan (Sriwijayati and Navastara, 2021).

Kajian Pustaka

Cohen A.P (1985) dalam (Nurmaningtyas and Utomo, 2015), menyatakan bahwa
faktor yang berperan besar dalam mewujudkan bentuk, struktur dan pola ruang sebuah
rumah adalah faktor kepercayaan (religi), pada masyarakat tradisional. Ada kepercayaan
dalam masyarakat tradisional, bahwa rumah adalah semacam mikrokosmos dari seluruh
alam semesta, sehingga setiap elemen yang membentuk rumah mewakili elemen alam
semesta.

Oscar Newman, memperkenalkan konsep yang dapat diterapkan dalam bidang ilmu
arsitektur dan planologi berupa konsep ruang pertahanan (theory of defensive space).
Konsep ini memuat gagasan pencegahan kejahatan dan keamanan lingkungan yang ditulis
dalam buku pertamanya berjudul Design Guidelines for Creating Defensible Space pada
tahun 1972 (Gantini, 2014). Newman menggunakan istilah ruang pertahanan (defensible
space) untuk menggambarkan lingkungan perumahan yang dirancang untuk
memungkinkan rumah tangga mengontrol dan bertanggung jawab atas area tempat mereka
tinggal.

Oscar Newman menggunakan tiga elemen desain yang baik untuk mendorong
jaringan kontrol sosial yang menurutnya telah terkikis oleh urbanisasi, tekanan populasi,
dan teknik konstruksi baru. Ketiga langkah tersebut adalah: a. Menciptakan ruang teritorial,
teritorialitas adalah aspek utama yang wajib dipenuhi agar tercipta ruang pertahanan atau
defensible space (Gardiner, 1978). Teritorialitas merepresentasikan kejelasan tentang
batasan ruang privat, publik, dan semi publik serta kejelasan tentang identitas suatu wilayah
atau lingkungan (Laurens, 2006). Pembagian bangunan dan pekarangan menjadi zona
pengaruh untuk mencegah orang luar masuk dan mendorong penghuni untuk
mempertahankan wilayah mereka (Stollard, 1991). Suatu tindakan dapat dianggap sebagai
pelanggaran jika seseorang mengganggu teritorialitas yang lain (Muhyi, Gabe and Adianto,
2019). Beberapa penelitian yang berkaitan dengan teritorilitas yaitu: (Lianto and Basuki
Dwisusanto, 2015), (Burhanuddin, Setioko and Suprapti, 2015), (Amalia and Amal, 2017),
(Susanti et al., 2018), (Dew1 Nur’aini and Ikaputra, 2019), (Susanti et al., 2020). Sedangkan
penelitian tentang suku Hubula yang menerapkan konsep territory adalah: (Salipu, 2015),
(Salipu, 2020), (Salipu and Zebua, 2021), Konsep teritorialitas di atas air telah diteliti oleh:
(Poedjowibowo, Waani and Warouw, 2017) dan (Wenda et al., 2021); b. Pengawasan
(surveillance), desain bangunan untuk memudahkan pengamatan wilayah terkait (Stollard,
1991). Pengawasan alami juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengamati ruang
publik di lingkungan perumahan sehingga setiap orang yang menempatinya memiliki
perasaan berada di bawah keadaan pengawasan (Newman 1972) dalam (Muhyi, Gabe and
Adianto, 2019). Dengan menciptakan pengawasan alami, tingkat kejahatan dapat dikurangi
bahkan jika penghuninya berada di dalam atau di luar rumah dan tidak memerlukan
penggunaan perangkat keamanan atau peran aparat keamanan. Tujuan pengendalian/
pemantauan adalah untuk memberikan pertimbangan yang lebih besar terhadap faktor
risiko yang dapat dikendalikan, yang kemudian diidentifikasi dan ditangkap (B.
Poyner,1983 dalam Amy K. Santoso, Sherly De Yong, 2018). c. Citra dan Lingkungan
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(image and milieu), desain perumahan umum untuk menghindari stigma; gambar atau citra
adalah kesan yang dihasilkan dari penampilan fisik bangunan atau lingkungan perumahan.
Kejahatan dapat dimulai jika stigma mengundang kehancuran (Newman, 1972 dalam
Muhyi, Gabe and Adianto, 2019). Penjajaran proyek perumahan dengan zona aman di
wilayah yang berdekatan. Milieu adalah lingkungan lain dari lingkungan kita, yang
berkaitan dengan faktor keamanan dari kejahatan, seperti kedekatan lingkungan dengan
kantor polisi, keberadaan pos pemeriksaan keamanan dan lain-lain. Penelitian tentang
Defensible Space: Operasionalisasi model pencegahan kejahatan secara kolektif di
perumahan oleh Sudiadi, (2003).

Rumah dalam permukiman tradisional secara umum mendorong kenyamanan pola
tingkah laku (attitude) bagi anggota masyarakat yang terkait. Permukiman tradisional
dibuat dengan cara budaya masyarakat, berdasarkan cara mereka dalam memandang dunia
(Rapoport, 1969). Hal inilah yang dipergunakan sebagai landasan untuk mengkaji
kenyamanan pada rumah dalam suatu permukiman tradisional. Mengacu kepada
(Rapoport, 1969), disebutkan beberapa faktor yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk
mendapatkan kenyamanan rumah dalam suatu permukiman tradisional, yaitu: (a)
Pemilihan Lokasi, Bahan dan Bentuk Bangunan, (b) Pengorganisasian Ruang Berdasarkan
Konsep Keluarga Luas, (¢) Terjaminnya Privasi.

Uraian dari faktor kenyamanan dalam permukiman menurut Rapoport adalah sebagai
berikut: a. Pemilihan Lokasi, Bahan dan Bentuk Bangunan. Kondisi sife serupa juga dapat
menghasilkan bentuk rumah yang sangat berbeda, dan bentuk yang serupa dapat dibangun
di site yang sangat berbeda. Faktor bahan atau material, konstruksi dan teknologi tidak
mempengaruhi bentuk secara langsung. Faktor bahan, konstruksi dan teknologi dapat
membantu mewujudkan bentuk yang diinginkan (Rapoport, 1969). Mengenai bentuk
bangunan, berkaitan dengan kebutuhan dasar rumah, seperti letak jendela dalam sistem
ventilasi alami, sirkulasi (tata letak pintu), tempat istirahat dan makan; b. Pengorganisasian
ruang berdasarkan konsep keluarga besar. Beberapa konsep hunian antara lain aturan yang
memisahkan rumah anggota keluarga, baik istri, suami dan putra-putri mereka tinggal
dalam ruang dan bangunan yang berbeda karena adanya pengaturan ruangan berdasarkan
keluarga luas. Peruntukan ruang disesuaikan dengan peran dari masing-masing anggota
keluarga didasarkan pada kategori-kategorinya. Hal ini kadang juga berhubungan dengan
konsep patriarkat, dan matriarkat (Rapoport, 1969); c. Privasi Terjamin. Privasi dikaitkan
dengan pagar yang tinggi dan dinding rumah yang rata tanpa bukaan (jendela) sehingga
suara atau percakapan orang (dalam rumah) tidak terdengar dari luar; kegiatan orang di
dalam tidak bisa terlihat dengan mudah dari luar. Privasi sebagai block views antara domain
private dan domain public (Rapoport, 1969). Di lain pihak, privasi melalui konvensi sosial
memungkinkan seseorang untuk hadir/ berada pada suatu waktu dan tidak terlihat, dengan
berpaling atau meninggalkan pusat rumah. Selain karena perasaan harga diri; cara untuk
menjaga teritorialitas, seorang individu dapat membentuk suatu tempat yang berpengaruh
terhadap sikap privasinya (Rapoport, 1969).

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana pemilihan lokasi permukiman dan konsep tata massa
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bangunan di permukiman Silimo dapat mewujudkan simbol keamanan. Apa fungsi dan
makna bentuk bangunan, tata ruang dan hubungan sosial sebagai simbol kenyamanan di
permukiman Silimo?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk memahami penerapan konsep keamanan dan
kenyamanan berdasarkan pemilihan lokasi, tata massa dan bentuk bangunan serta aturan
adat di permukiman Silimo sebagai wujud simbol keamanan dan kenyamanan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengkaji bagaimana masyarakat yang diteliti
mengonstruksi dan merekonstruksi alam kehidupan sehari-hari. Fokusnya adalah
bagaimana orang yang berhubungan dengan objek pengalaman memahami dan
berhubungan dengan objek namun terpisah dari orang yang sedang meneliti.

Dalam studi fenomenologi yang dijelaskan oleh Hasbiansyah, (2008), data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan subjek. Untuk mendapatkan hasil
wawancara lengkap, wawancara harus direkam. Kelengkapan data perlu didalami dan
diperiksa dengan teknik lain, yaitu penelusuran dokumen baik foto maupun tulisan,
observasi partisipan, dan beberapa teknik lainnya. Identifikasi informan kunci yang akrab
dengan sistem sosial budaya masyarakat Hubula perlu dilakukan untuk menentukan siapa
saja yang akan dijadikan informan kunci. Aktor budaya dan informan kunci dalam
komunitas suku Hubula dapat mencakup tokoh masyarakat, tokoh adat, dan pejabat
pemerintah. Analisis bahan penelitian dilakukan dalam beberapa tahap (Hasbiansyah,
2008). Analisis dilakukan terhadap 2 fokus utama yaitu fextual description dan structural
description. Langkah awal, peneliti mendeskripsikan secara lengkap fenomena yang
dialami subjek. Semua catatan wawancara terperinci dari subjek penelitian ditulis dan
beberapa perlu direkam. Tahap kedua structural description, yaitu hasil transkripsi secara
struktural di mana peneliti membuat daftar pernyataan penting tentang topik tersebut. Pada
titik ini, peneliti harus memeriksa konteks dan struktur data yang telah dikumpulkan dan
menunda penilaian (epoche); Dengan kata lain, unsur subjektivitas tidak boleh mencegah
upaya membuat perincian terhadap hal-hal penting dari wawancara dan bahan penelitian.
Terakhir, kesamaan makna atas suatu konsep: Upaya mengklasifikasikan pernyataan-
pernyataan penting ke dalam tema-tema yang memiliki kesamaan makna dan
mengeliminasi pernyataan-pernyataan yang duplikat atau berulang.

HASIL DAN DISKUSI

Defensible Space sebagai Konsep Keamanan dalam Permukiman
1. Territoriality

Territory sebagai elemen spasial (fisik) dan naluri teritorial (psikis), diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan akan identitas sebuah tempat yang bersifat konstan dan vital bagi
manusia baik territory yang bersifat fisik maupun psikologis. Hal ini mengarah pada
perbedaan cara mendefinisikan territory dan lingkungan ideal, situasinya akan sangat
berbeda jika naluri yang dimiliki manusia dipertimbangkan, karena salah satu fungsi dasar
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rumah adalah kepemilikan wilayah atau territory (Rapoport, 1969). Dalam bahasa Hubula
pagar bagian dalam disebut leget yang merupakan tanda penguasaan suatu wilayah.
Gagasan penataan Silimo yang dikelilingi pagar dua lapis sebagai tanda teritorialitas
merupakan aspek terpenting yang wajib dipenuhi agar tercipta ruang pertahanan (Gardiner,
1978). Teritorialitas menunjukkan kejelasan batas ruang privat, semi publik, dan publik
sebagai penanda (signifier) identitas dalam suatu wilayah atau lingkungan (Laurens, 2006).
Konsep penataan Silimo yang dikelilingi oleh pagar dua lapis sebagai penanda territoriality
dapat dilihat pagar gambar tata ruang pada Silimo (gambarl).

Konsep pagar 2 lapis yang mengelilingi setiap Silimo (dalam 1 kompleks ada 3 silimo
yang masing-masing memiliki gerbang sendiri-sendiri), merupakan penanda (signifier)
dari territory pemilik Silimo, hal ini dibutuhkan untuk menjaga keamanan penghuni
maupun benda2 berharga dalalm permukiman Silimo.

2. Surveillance

Masing-masing gerbang merupakan satu-satunya pintu masuk ke Silimo yang dijaga
oleh laki-laki di dalam Silimo. Tujuannya, agar semua yang masuk ke Silimo dapat
diketahui apakah kerabat atau musuh yang datang untuk menyerang. Orientasi pintu dari
Pilamo ke Gapura sebagai model tata letak massa bangunan yang berorientasi kontrol
merupakan penerapan desain bangunan yang memudahkan pengamatan area yang saling
berhubungan (Stollard, 1991). Pengawasan alami juga dapat diartikan sebagai
kemungkinan mengamati ruang publik di lingkungan Silimo, sehingga setiap orang yang
menempatinya memiliki perasaan berada di bawah keadaan pengawasan (Newman 1972
dalam Muhyi, Gabe and Adianto, 2019). Bentuk pagar dan gapura pada permukiman
Silimo di lembah Baliem tertera pada gambar 2.

Penanda teritori bagian luar
/

/
* o T
.

.

.

.

.
N *teaneest® .
Penanda teritori bagian dalam
o®® -..' . - :
. & .
. .
.

¢ Silimo : .

OM SILINO EUMUCIVA

Gambar 1. Pagar Dua Lapis sebagai Penanda Territory Kawasan Silimo
(Sumber: Salipu et al., 2022)
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Gambar atas : Pagar yang
mengelilingi Silimo terdiri
atas pagar dalam dan
pagar luar sebagai simbol
territori

Gambar samping : Gapura
pintu masuk ke dalam Silimo

Gambar 2. Penataan Pagar dan Gapura Permukiman Silimo Kumugima
(Sumber: Hasil penelitian lapangan 2020)

3. Image and Milieu

Desain permukiman secara umum untuk menghindari stigma; kesan yang dihasilkan

dari penampilan fisik bangunan atau lingkungan perumahan. Kejahatan dapat dimulai jika
stigma mengundang kelemahan dalam sistem keamanan (Newman, 1972 dalam Mubhyi,
Gabe and Adianto, 2019). Penjajaran bangunan yang diterapkan dalam permukiman Silimo
merupakan konsep Image sebagai defensible space (ruang pertahanan) yang masing-
masing Silimo dikelilingi oleh pagar lapasan satu dan dibagian luar dari ketiga Siimo
dikelilingi pula oleh pagar sebagai penanda territory.
Milieu merupakan suatu wilayah dari lingkungan kita yang berkaitan dengan faktor
keamanan dari tindak kejahatan, seperti kedekatan lingkungan dengan letak pos keamanan,
pos polisi dan lain-lain. Pada kasus Permukiman Silimo ditandai dengan penempatan
gapura yang sejajar dengan pintu Pilamo sebagai bentuk control access.

Milieu dalam permukiman Silimo adalah wilayah di dalam lingkungan permukiman
yang terhubung dengan faktor keamanan, seperti kedekatan antara lingkungan dengan area
penjaga keamanan yang terdiri laki-laki dari pihak keluarga, baik saudara ibu maupun
saudara ayah yang berada dalam lingkungan sekitar permukiman Silimo sebagai upaya
menjaga keamanan keluarga. Penerapan Milieu dalam permukiman Silimo dapat dilihat
pada gambar 3.
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Sebelah kiri menjelaskan Image dari
penjajaran Silimo adat dengan Silimo
biasa di wilayah yang berdekatan.

Milieu dalam permukiman Silimo adalah
ruang di dalam permukiman yang
terhubung dengan faktor keamanan dari
kriminalitas, seperti kedekatan antara
lingkungan dengan area penjaga keamanan
yaitu: laki-laki dari pihak keluarga baik
saudara ibu maupun saudara ayah yang
berada  dalam  lingkungan  sekitar
permukiman Silimo

Gambar 3. Penataan Silimo dalam suatu KawasanPermukiman Tradisional
(Sumber: Hasil penelitian lapangan 2020)

Kenyamanan dalam Permukiman Tradisional Silimo

1. Pemilihan lokasi, bahan dan bentuk bangunan
Konsep pertama dari perwujudan kenyamanan dalam permukiman Silimo
sebagaimana dijelaskan Rapoport (1969), adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan lokasi Silimo

Permukiman Silimo di Kampung Kumugima di Lembah Baliem, menggambarkan
kondisi hunian tradisional pada kawasan yang rawan perang suku sehingga perlu penguatan
hubungan kekeluargaan dan kekerabatan klen suami dan klen istri dalam suku Hubula.
Pemilihan anggota keluarga suami dan istri untuk menempati silimo di sekeliling Silimo
adat sebagai salah satu strategi untuk menjaga keamanan dari gangguan musuh dari klen
lain. Jarak Silimo dengan kebun yang dibuat lebih dekat, sehingga merupakan alasan
pindah lokasi Silimo sebelumnya adalah merupakan simbol keamanan, yaitu bermakna
bahwa masalah keamanan merupakan faktor utama bagi laki-laki suku Hubula dalam
menjaga istri, anak dan harta benda. Oleh karena tugas perempuan mengurus kebun hampir
setiap hari, sedangkan tugas laki-laki sesuai adat sebagai penjaga keamanan, maka wajib
menjaga dan memastikan keamanan istri dan anak-anak perempuan yang ada di kebun
hampir setiap hari. Menurut Rapoport, (1969), beberapa pertimbangan yang penting ketika
memilih lokasi pemukiman sebagai simbol dan makna arsitektural (tempat hunian) sangat
dipengaruhi oleh faktor budaya, ekonomi, sosial, dan lingkungan alam di sekitarnya.

b. Bahan bangunan

Papan atau belahan kayu dengan menggunakan kampak, dipergunakan untuk dinding
rumah dan pagar. Dinding rumah dibuat dari papan agar tidak tembus sinar matahari dan
hembusan angin dingin yang di kawasan Lembah Baliem, belahan kayu yang kasar
dipergunakan untuk pagar. Bahan bangunan selanjutnya adalah alang-alang atau wareke,
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yang kasar dipergunakan sebagai material penutup atap sedangkan yang halus di
pergunakan sebagai pelapis lantai (pengganti tikar). Bahan bangunan berikutnya adalah tali
pengikat (mulele) yang mempunyai ukuran besar, sedang dan kecil, sesuai dengan tempat
di mana yang diikat. Jenis kayu untuk membangun pemukiman Silimo merupakan kayu
yang keras dan berfungsi sebagai bahan bangunan yang diperoleh dari lingkungan hutan
sekitar lokasi permukiman. Oleh karena itu, hutan yang ada dijaga dengan baik agar
ketersediaan bahan bangunan yang murah dapat diwujudkan melalui pengelolaan hutan
yang berkelanjutan. Dengan demikian ketersediaan kayu untuk bahan bangunan yang dekat
dengan permukiman Silimo menjadi dasar hubungan antara hubungan sosial dan hubungan
alam.
c. Bentuk bangunan

Menurut Rapoport (1969), bentuk bangunan berhubungan dengan kebutuhan dasar
rumah, seperti: penghawaan alami atau buatan, sistem sirkulasi dalam bangunan, ruang
santai dan istirahat (duduk dan tidur), makan, dan lain-lain. Namun, faktor yang paling
menentukan dalam bentuk bangunan pada permukiman tradisional adalah faktor budaya.
Hal ini dapat dilihat pada permukiman Silimo, memiliki bentuk bangunan berbentuk
lingkaran (Pilamo dan Ebe-ai) dan persegi (dapur dan kandang babi). Ukuran denah Pilamo
lebih besar dari ukuran denah Ebe-ai, hal ini bisa dimengerti karena ukuran ruangan dibuat
berdasarkan ukuran tubuh penghuninya. Konsep kenyamanan dalam Pilamo dan Ebe-ai
merupakan konsep dalam ilmu arsitektur. Sistem penghawaan buatan dengan
menggunakan pemanas dari api di tungku yang berada di bagian tengah lantai dasar Pilamo
dan Ebe-ai, dengan memanfaatkan bentuk bangunan pilamo dan ebe-ai yang bulat dengan
pintu-pintu kecil menjaga suhu internal tetap hangat di malam hari setelah tungku
dinyalakan. Konsep penghawaan dengan memanfaatkan aliran udara panas yang naik ke
atas lantai atas Pilamo dan Ebe-ai dan terperangkap oleh bentuk bangunan yang tidak
memiliki lubang ventilasi sehingga udara hangat tetap berada di bawah atap. Untuk
menjaga agar udara hangat Pilamo dan Ebe-ai bertahan lama, mereka membuat atap yang
dilengkapi dengan penghalang udara yang mengelilingi dinding secara rapat sehingga
udara luar yang dingin tidak dapat masuk ke dalam bangunan. Desain Pilamo dapat dilihat
pada gambar 4.

Gambar 4. Bentuk Bangunan Pilamo
(Sumber: Arsip Dokumentasi M, Amir Salipu 2021)
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Gambar di atas adalah desain Pilamo (hunian pria), yang identik dengan desain Ebe-
al (hunian wanita). Dari pengamatan terhadap bangunan Pilamo tercatat diameter denah
bangunan bervariasi antara 360 cm hingga 400 cm sedangkan ukuran Ebe-ai kurang lebih
350 cm. Ukuran denah Pilamo dan Ebe-ai dibuat berdasarkan dengan ukuran orang yang
tidur pada bangunan. Tinggi badan laki-laki yang lebih tinggi badan dari perempuan
menjadi titik tolak untuk mengukur diameter rumah laki-laki (Pilamo) dan perempuan
(Ebe-ai) di dalam kompleks Silimo. Potongan struktur bangunan Pilamo dapat dilihat pada
gambar 5.

Ebe-ai bukan hanya rumah khusus perempuan dan anak-anak, tapi juga rumah khusus
pertemuan suami istri. Sang suami mengunjungi Ebe-ai pada malam hari dan anak-anaknya
dipindahkan ke Ebe-ai yang lain, sehingga kegiatan reproduksi antara pasangan pemilik
Ebe-ai tidak terganggu. Pemindahan kembali setelah diungsikan sementara anak-anak atau
penghuni Ebe-ai yang lain, karena pasangan pemilik Ebe-ai sengaja menggunakannya
untuk reproduksi, sesuai dengan konsep ruang pribadi (Goffman, 2010 dalam Salipu,
2020), menjelaskan bahwa ruang personal tidak dimiliki secara permanen, tetapi bersifat
sementara.

Denah Pilamo dan Ebe-ai yang berbentuk lingkaran, memiliki sistem pemanas udara
yang sama, yaitu tungku dinyalakan pada sore hari untuk menyimpan panas di dalam
bangunan, sehingga pada saat tidur, udara hangat di dalam ruangan dapat dipertahankan
karena udara panas dari lantai satu (tempat tungku berada) mengalir ke lantai atas. Banyak
penghuni yang tinggal di bangunan Pilamo, sehingga udaranya terus-menerus dipanaskan
oleh metabolisme penghuninya. Demikian pula dengan penghuni di bangunan Ebe-ai,
tempat tinggal ibu dan anak, perapian dinyalakan pada waktu-waktu tertentu.

KETERANGAN GAMBAR:

1. Hiseke, tiang tengah;

2. 0 Wonok, untuk dudukan atap;

- 3. 0 Walin, kayu penahan atap

dibawah O Wonok;

4 4. Ekaka, atap alang-alang lapis ke-2,
disusun terbalik;

5. £ro, alang-alang (Hareke) lapis
pertama di susun berdiri;

6. 0 Jitne, penahan alang-alang

7. Sogitaber, alang-alang untuk
menahan angin dari luar;

- 8. Jagar, penutup lantai atas;

9. Tangga ke lantai atas

10, Lugur, balok lantai atas;

11, Helelelo, balok diatas Lugur;

12, Wulikin, tungku perapian;

13. 0 Oak, dinding papan;

14, Hebereku!, tiang penahan lantai

15. Agaroba, tempat berkumpul di
lantai bawah;

16. 0 Erani, kayu yang melingkari
0 Oak sebagai pengikat.

Gambar 5. Potongan Struktur Bangunan Pilamo
(Sumber: Salipu & Zebua, 2021)
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PETA SITE PLAN
KAWASAN PERMUKIMAN
SILIMO KUMUGIMA

SKALA 1:800
s w 2

Keterangan
= Honal Laki-Laki ( Pilamo)
= Honal Perempuan (Ebai/Uma)
= Dapur ( Hunila)

= Pagar Luar (Teger Tikmanoba)
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9 = Pinty Keluar Babl (Wamholagape)
10 = Kandang Babi (Wam Dabu)
11 = Tempat Kayu Bakar (Pokai)
12= Kebun (Hakiloma)
13% Tempat Bermain Babl /

Anak Babi ( Lanma/Lanoken)

B> v

Sumber Peta :
1 Civn g Maps Stowite 2009
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Gambar 6. Site Plan Permukiman Silimo Kumugima, Kabupaten Jayawijaya
(Sumber: M. Amir Salipu 2020)

Organisasi Ruang dengan Konsep Keluarga Luas

Permukiman tradisional Silimo adalah lahan terbuka dan hampir berbentuk persegi
panjang dengan ujung yang agak runcing di mana Pilao, Ebe-ai, dapur dan kandang babi
dibangun. Sebuah honai laki-laki (Pilamo) ditempatkan di salah satu ujung bagian yang
sempit. Di salah satu ujung honai laki-laki adalah pintu masuk ke kompleks, sedangkan di
kiri dan kanan adalah honai perempuan (ebe-ai), dapur (hunila) dan kandang babi
(wamdabu). Penempatan honai laki-laki (pilamo) di kepala kompleks membantu
mengawasi seluruh kompleks dan melindungi dari musuh yang masuk melalui pintu atau
gerbang Silimo.

Di pemukiman Silimo, laki-laki, perempuan dan anak-anaknya tinggal di bangunan
yang berbeda. Ini mengacu pada penataan ruang berdasarkan keluarga besar, hal ini terkait
dengan konsep patriarki dan matriarki (Rapoport, 1969). Pemisahan tempat tinggal istri
pertama, kedua, dan seterusnya, bertujuan agar setiap penghuni wanita menikmati privasi
di Ebe-ai bersama anak-anaknya serta suaminya, sesuai dengan konsep patriarki

masyarakat Hubula. Secara umum tata ruang permukiman Silimo Kumugima seperti tertera
pada gambar 6.

Privasi Ruang

Ruang privasi dalam permukiman Si/imo memberi batasan interaksi dengan orang
lain maupun interaksi dengan sesama penghuni Sil/imo. Interaksi antara laki-laki dan
perempuan dibatasi pada area atau ruang publik, seperti dapur, pekarangan untuk ritual
upacara dan di perkebunan. Sedangkan pada ruang privat interaksi terbatas pada hubungan
suami istri yang bisa berada pada ruang privat untuk kebutuhan reproduksi. Privasi pada
Pilamo adat bertujuan untuk menjaga kesakralan tempat, berhubungan dengan penempatan
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benda-benda sakral dan aturan adat berupa norma-norma yang membatasi kunjungan
perempuan dan orang asing di dalam Pilamo adat. Dengan demikian, ada kontrol dalam
melakukan interaksi sosial dalam permukiman Si/imo yang dikendalikan oleh penghuni
agar relasi sosial tetap terjaga dengan baik. Hal ini dilakukan sebagai upaya mencapai
kenyamanan dalam permukiman Sil/imo, oleh karena orang yang privasinya terganggu
merasa tidak nyaman (uncomfortable). Memiliki privasi dapat membantu membuat hidup
lebih nyaman, terutama saat berhadapan dengan orang asing. Privasi ruang sangat
berhubungan dengan teritori sebab teritori menunjukkan kepemilikan suatu ruang atau
tempat atau ruang, sebagai tatanan untuk mempertahankan diri terhadap gangguan serta
merupakan kebutuhan fisik dasar, psikologis, sampai kepuasan kognitif.

KESIMPULAN

1. Konsep ruang pertahanan, yang terdiri dari penciptaan teritorialitas. Teritorialitas
merupakan aspek terpenting yang harus dipenuhi untuk menciptakan ruang pertahanan
atau defensible space. Surveillance (pemantauan), desain bangunan untuk memudahkan
pengamatan wilayah terkait. Pengawasan alami juga dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengamati ruang publik di lingkungan perumahan sehingga setiap
orang yang menempatinya memiliki perasaan berada di bawah keadaan pengawasan.
Citra dan lingkungan (image dan milieu), desain perumahan umum untuk menghindari
stigma; gambar atau citra adalah kesan yang dihasilkan dari penampilan fisik bangunan
atau lingkungan perumahan. Kejahatan dapat dimulai jika stigma mengundang
kehancuran, oleh karena itu, penjajaran bangunan dalam perumahan dengan zona aman
di wilayah yang berdekatan. Milieu adalah wilayah dari lingkungan kita, yang terkait
dengan aspek keamanan dan kejahatan seperti: adanya kedekatan lingkungan dengan
wilayah yang dijaga, adanya pos polisi. Dalam konteks permukiman Silimo, terlihat
bahwa faktor keamanan dalam Silimo menjadi aspek yang utama baik dalam pemilihan
lokasi, tata massa bangunan yang saling berhadapan dengan pengawasan pintu gerbang
oleh penghuni laki-laki. Konsep defensible space telah diterapkan dalam tata massa dan
bentuk bangunan dalam kompleks Silimo jauh sebelum Newman menggagas teori
tentang ruang pertahanan dalam Arsitektur.

2. Permukiman Silimo sebagai wujud konsep kenyamanan, dapat diamati pada:

a. Pemilihan lokasi permukiman berdasarkan pertimbangan budaya, ekonomi dan sosial
dan lingkungan alam menjadi faktor penting dalam mewujudkan kenyamanan fisik
dan non fisik. Penggunaan material alami yang ada di sekitar permukiman Silimo
akan menjaga ketersediaan bahan bangunan untuk memperbaiki dan membangun
Permukiman Silimo baru dengan penggunaan material alami yang cukup tersedia di
lokasi. Penggunaan material alami secara terbatas dapat menjamin keberlanjutan
pembangunan dan perbaikan permukiman Silimo di masa yang akan datang

b. Konstruksi Pilamo dan Ebe-ai yang memiliki denah berbentuk lingkaran dan dinding
yang mengelilingi denah tidak memiliki jendela, bertujuan untuk menghindarkan
udara dingin masuk ke dalam bangunan lantai dua yang merupakan tempat orang
tidur pada waktu malam. Atap yang menutupi sisi lantai atas dapat mencegah panas
keluar dari bangunan Pilamo dan Ebe-ai, memungkinkan udara hangat dari api di
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tungku yang berada di lantai dasar tetap berada di bagian atas Pilamo dan Ebe-ai
hingga pagi hari.

c. Pemisahan tempat tinggal laki-laki dan wanita dalam Silimo merupakan wujud dari
organisasi ruang dengan konsep keluarga luas untuk menghindarkan adanya
pemanfaatan ruang yang mengganggu privasi keluarga. Demikian pula dengan
memisahkan tempat tinggal istri pemilik Silimo bertujuan agar para istri merasa
nyaman di Ebe-ai mereka baik bersama anak-anak maupun pada saat melayani suami
yang berkunjung pada saat tertentu sebagai wujud privasi ruang di dalam Ebe-ai.

Rekomendasi

Penelitian tentang konsep keamanan dan kenyamanan dalam permukiman tradisional
Silimo menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Perlu dilanjutkan penelitian
tentang konsep Keamanan dan Kenyamanan dalam permukiman tradisional dengan
pendekatan kuantitatif sehingga hasil penelitiannya dapat disimulasikan untuk memberi
pemahaman yang terukur tentang konsep kenyamanan termal dan visual dalam
permukiman tradisional Silimo.
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